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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah aspek utama dan sangat penting pada setiap 

perkembangan yang terjadi. Mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga tingkat 

pendidikan tinggi akan mengalami perkembangan secara berkala untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan dan menyesuaikan dengan kondisi di dalam 

maupun luar negeri. Pendidikan yang tepat dan berkualitas akan menghasilkan 

generasi penerus bangsa yang mampu menciptakan nilai komparatif, kompetitif, 

generatif, inovatif, serta berdaya saing tinggi. Selain itu, di era globalisasi ini 

generasi muda harus berkembang secara maksimal dalam bidang pendidikan agar 

tidak tertinggal oleh perkembangan zaman sehingga dapat memajukan peradaban 

bangsa agar bisa berdiri lebih kuat untuk masa yang akan datang. Semua bidang 

pembelajaran yang ada akan sangat berguna untuk kemajuan pendidikan serta 

kualitas generasi yang dihasilkan.  

Fisika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam 

dan membahas kejadian fisis secara sistematis dalam lingkup ruang dan waktu. 

Hakikat fisika menyatakan bahwa fisika dapat disebut sebagai produk (“a body of 

knowledge”), fisika dapat disebut pula sebagai proses (“a way of investigating”), 

dan fisika juga dapat disebut sebagai sikap (‘a way of thinking”) (Sutrisno, 2006:2). 

Fisika dapat disebut sebagai produk dimana terjadi interaksi antara manusia dengan
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 lingkungan yang menghasilkan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, model, 

teori, hukum, dan rumus.  

Fisika disebut sebagai proses yang berhubungan dengan kejadian atau 

fenomena, hipotesis, observasi, pengukuran, penelitian, dan publikasi. Dengan 

demikian pembelajaran fisika sebagai proses dapat mengembangkan keterampilan 

proses sains. Fisika dapat disebut sebagai sikap dimana terbentuk suatu gagasan 

kreatif untuk menjelaskan gejala alam yang terjadi. Dalam keadaan ini peran 

seorang guru sangat penting untuk menyampaikan tujuan pembelajaran fisika yang 

sebagian besar peserta didik menganggap sulit. Hal ini terjadi karena fisika 

mempelajari berbagai macam fenomena dengan konsep dan teori masing-masing.  

Setiap guru memiliki cara mengajar sendiri dan setiap peserta didik juga 

menggunakan cara belajar yang sesuai dengan dirinya. Guru mengajar untuk 

menyampaikan berbagai tujuan dari pembelajaran terkait dan dapat dipahami oleh 

peserta didik, sedangkan setiap peserta didik memiliki cara berbeda untuk 

memahami maksud guru. Kondisi ini sangat mempengaruhi hasil belajar dan 

keterampilan proses belajar sains pada peserta didik. Oleh karena itu, tujuan 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan pendekatan yang akan 

digunakan harus saling memiliki keterkaitan (Joyce & Weli, 1996). Berdasarkan 

hal tersebut maka guru perlu menggunakan media pembelajaran yang efektif untuk 

memfasilitasi peserta didik mempelajari tujuan pembelajaran.  

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dan keberhasilan proses 

pembelajaran dapat didukung dengan media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru (Matsun et al., 2018). Sangat banyak media pembelajaran yang dapat 
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digunakan untuk membantu guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

mengefektifkan kegiatan belajar mengajar, memfasilitasi peserta didik untuk 

belajar secara mandiri, hingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran pada situasi pandemi Covid-19 yang sedang 

terjadi saat ini terlebih banyak sekolah yang menggunakan sistem pembelajaran 

secara hybrid (50% online dan 50% offline) juga sangat membantu 

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

adalah salah satu media pembelajaran yang sangat sesuai untuk digunakan pada saat 

ini karena penggunaanya yang mudah, baik untuk guru maupun peserta didik, dan 

dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar.  

LKPD merupakan lembar kerja yang disusun oleh guru yang berisi tugas, 

percobaan, dan kegiatan peserta didik berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang 

berlaku (Depdiknas, 2008). LKPD menjadi pilihan karena perangkat ini disusun 

sendiri oleh guru sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta 

didik, keadaan peserta didik, dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 

Selain itu LKPD dapat dikembangakan dengan berbagai model dan pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan oleh guru sehingga fungsinya semakin optimal 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan LKPD beserta model pembelajaran di 

kelas yang dilakukan dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring) akan 

memudahkan guru dan peserta didik untuk menyampaikan dan menerima materi.  

Untuk menunjang keberhasilan LKPD sebagai media pembelajaran, Starter 

Experiment Approach (SEA) dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran. 

Starter Experiment Approach (SEA) merupakan salah satu pendekatan yang luas 
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dan menyeluruh sehingga cocok digunakan untuk pengajaran IPA (Fisika, Biologi, 

Kimia) dengan strategi belajar secara terpisah dan sering tanpa rencana (Memes, 

2000:20). Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran yang diawali 

dengan pengamatan pada lingkungan sekitar (starter) dilanjutkan bersama 

kelompok untuk merumuskan masalah, menentukan hipotesis, melakukan 

percobaan hingga mendapatkan konsep dari pembelajaran sebenarnya, dan dapat 

menerapkan konsep tersebut pada permasalahan yang diberikan. Dalam pendekatan 

SEA guru berperan sebagai stimulator dan organisator agar peserta didik dapat 

mengatur jalan pikiran dari saat menemukan hipotesis hingga menemukan konsep 

yang sebenarnya sehingga pembelajaran terpusat pada perkembangan proses 

belajar peserta didik. SEA terdiri dari 8 tahap yaitu percobaan awal (starter 

experiment), pengamatan (observasi), rumusan masalah, dugaan sementara, 

percobaan pengujian, penyusunan konsep, mencatat pelajaran, penerapan konsep.  

Pembelajaran akan berjalan dengan baik dan efektif jika media dan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan selaras dan saling mendukung 

pelaksanaannya. Begitu juga dengan hasil belajar peserta didik dan keterampilan 

proses sains juga akan meningkat. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk 

mengembangkan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik di SMA 17 

Agustus 1945 Surabaya.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis 

untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta 

didik di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya?  

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis 

untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta 

didik di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya?  

3. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis 

untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta 

didik di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida 

statis untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains 

peserta didik di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida 

statis untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains 

peserta didik di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya. 
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3. Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida 

statis untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains 

peserta didik di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya. 

 

1.4 Indikator Keberhasilan  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian, maka indikasi 

keberhasilan dari penelitian ini adalah: 

1. Dihasilkan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik di 

SMA 17 Agustus 1945 Surabaya yang telah tervalidasi oleh validator ahli 

minimal pada kategori valid. 

2. Dihasilkan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik di 

SMA 17 Agustus 1945 Surabaya pada kategori kepraktisan yaitu praktis. 

3. Dihasilkan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik di 

SMA 17 Agustus 1945 Surabaya pada kategori keefektifan yaitu baik. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan LKPD berbasis SEA pokok bahasan fluida statis yang digunakan 

dalam pembelajaran untuk peserta didik kelas XI IPA dapat membantu guru 
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untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta 

didik. Peserta didik dapat melalui proses belajar secara mandiri untuk 

menemukan konsep-konsep pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah melalui media 

pembelajaran yang dapat digunakan. 

b. Bagi Guru 

Mengembangkan cara mengajar melalui model, metode, dan media 

pembelajaran hingga tercipta pembelajaran yang efisien dan menarik. 

c. Bagi Peserta Didik 

Memudahkan peserta didik dalam belajar secara mandiri dan 

membangun motivasi belajar melalui pendekatan yang digunakan 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Bagi Peneliti  

Menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan media pembelajaran 

khususnya LKPD yang sesuai dengan kondisi pendidikan terkini dan 

kebutuhan lapangan.  

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan LKPD berbasis SEA untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan proses sains peserta didik dilakukan di SMA 17 Agustus 1945 
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Surabaya kelas XI IPA 1 tahun pelajaran 2021/2022 dengan sistem 

pembelajaran secara hybrid (50% online, 50% offline) 

2. Materi yang dibahas pada LKPD berbasis SEA adalah fluida statis. 

3. Pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan LKPD adalah Starter 

Experiment Approach. 

4. Peningkatan hasil belajar dan keterampilan proses belajar sains akan 

ditinjau menggunakan LKPD berbasis SEA ini. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dengan urutan sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab I berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, indikator keberhasilan, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II   : KAJIAN PUSTAKA  

Bab II menjelaskan tentang LKPD, SEA, hasil belajar peserta 

didik, keterampilan proses sains, materi pembelajaran fluida 

statis, penelitian terdahulu yang relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III menjelaskan tentang desain penelitian, subjek penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, variabel penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab IV menjelaskan tentang hasil penelitian yang terdiri dari 

RPP, LKPD, dan RE serta menjelaskan tentang pembahasan yang 

berisi tahap pengembangan LKPD, analisis validasi perangkat 

pembelajaran, keterlaksanaan RPP, hasil belajar, keterampilan 

proses sains, dan respons peserta didik. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian ini dan 

saran untuk penelitian berikutnya.


